BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertitik tolak pada masalah yang dikemukakan pada pendahuluan dan

setelah melakukan pembahasan dan analisis, dapat disimpulkan:

1.

Bagaimana Problematika Pendidikan Anak Menurut Ahmad Yasin
Asymuni Dalam Kitab Tarbiyatul Waladi?

Problematika Pendidikan Anak adalah permasalahan yang
terjadi ketika mendidik anak yang dilakukan oleh pendidik, guru dan
orang tua. Orang tua dan guru adalah subyek dalam mendidik anak,
maka bisa dipastikan baik buruk anak tergantung dari pendidikan
orang tua. Peproblematika pendidikan anak dalam kitab Tarbiyatul
Waladi ini adalah pembahasan mengenai krisis moral anak.

Adapun sebab-sebab penyimpangan anak menurut ahmad yasin
asymuni dalam kitab tarbiyatul waladi adalah sebagai berikut:

a. sebab kemiskinan

b. Pertikaian Orang Tua

c. Perceraian dan kemiskinan

d. Pergaulan dan Lingkungan yang Buruk

e. Perlakuan Buruk Orang Tua kepada Anak

f. Orang Tua yang Tidak Mau Mendididik

Bagaimana Solusi Pendidikan Islam Kontemporer?

Solusi pendidikan islam kontemporer adalah jawaban mengenai
permasalahan pendidikan islam yang kekinian. Karena fokus
permasalahan dalam penelitian ini adalah penyimpangan anak, maka
solusi mengenai penyimpangan anak adalah penyimpangan anak dapat
di atasi dengan keterlibatan tiga pihak utama, 1) keluarga dan rumabh,

2) sekolah dan pendidikan, 3) masyarakat dan lingkungan. Dimana

72



masing-masing pihak saling bertanggung jawab mengontrol dan
mengawasi perbuatan anak agar tercipta lingkungan yang damai,
harmonis dan aman.

Bagaimana Analisa Problematika Pendidikan Anak Menurut Ahmad
Yasin Asymuni Jaruni Dalam Kitab Tarbiyatul Waladi Terhadap
Pendidikan Islam Kontemporer?

Setelah dianalisa, ternyata problematika pendidikan yang di
kemukakan oleh Ahmad Yasin Asymuni masih sejalan dengan realitas
keadaan masa sekarang. Karena penyimpangan anak disebabkan oleh
faktor faktor : a. Kemiskinan, b. Pertikaian Orang Tua, c. Perceraian
dan kemiskinan, d. Pergaulan dan Lingkungan yang Buruk, e.
perlakuan Buruk Orang Tua kepada Anak, f. Orang Tua yang Tidak
Mau Mendididik. Maka di butuhkan kerjasama antara orang tua,
pendidik, masyarakat dan pemerintah untuk mengawasi dan
menciptakan lingkungan yang agamis, dan kehidupan yang rukun.
Jika masalah penyimpangan yang terjadi pada anak bisa dihindari,
maka dampak yang ditimbulkannya juga dapat dicegah. Karena tidak
adanya celah atau dorongan melakukan penyimpangan.

B. Saran-Saran

Adapun saran yang perlu penulis sampaikan untuk mengahiri skripsi

ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan
dalam dunia pendidikan islam dalam bidang agidah, khususnya dalam
pembentukan ahklakul karimah anak.

Bagi segenap civitas akademik khususnya guru dan orang tua agar
mengetahui bagaimana cara mensikapi perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh anak, sehingga anak bisa kembali kepada perilaku
yang benar sesuai nilai-nilai dan norma yang berlaku pada masyarakat

dan islam tanpa harus terjerumus lebih dalam.
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3. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti dapat menggunakan penelitian ini
untuk mengkaji lebih dalam pemikiran ahmad yasin asymuni dalam
bidang kajian pendidikan anak. Orientasi penelitian yang masih
bersifat teoritik, membuka peluang peneliti selanjutnya untuk meneliti
pemikiran ahmad yasin asymuni dalam bidang pendidikan anak dari
sudut pandang lain.

C. Penutup
Kiranya tidak ada kemampuan yang lebih, kecuali atas petunjuk dan
pertolongan Allah SWT, sebagai pencipta dan pengatur perjalanan alam
semesta. Untuk itu terucap syukur Alhamdulillahi Robbil Alamien atas
karunia-Nya, sehingga dapat selesai menyusun skripsi ini, walaupun terdapat

kekurangan disana-sini.

Berangkat dari kekurangan dan keterbatan kemampuan penulis itulah,
maka segala kritik dan koreksi dari pembaca, khususnya dewan penguji sangat
penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini atau paling tidak dapat

mengurangi kekurangan dan kelemahan dalam penyusunan skripsi ini.

Mudah-mudahan skripsi ini dapat mendatangkan banyak manfaat bagi
penulis khususnya dan bagi pembaca umumnya. Dan semoga Allah berkenan
mencatat karya kecil ini sebagai amal baik penulis. Akhirnya ridla Allah

jugalah harapan akhir yang selalu dirindukan.
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